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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah memperhatikan dan meneliti pondok pesantren Al Futuh dusun 

Sekargeneng desa Bakalanpule kecamatan Tikung kabupaten Lamongan yang 

berkenaan dengan sejarah dan perkembangannya, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Pondok pesantren Al Futuh dusun Sekargeneng desa Bakalanpule kecamatan 

Tikung kabupaten Lamongan didirikan oleh K.H. Abdullah Hasan tahun 

1991. Pondok ini mulai dibangun tahun 1990 namun baru diresmikan pada 

1991. Awalnya kiai Dawud yang merupakan tokoh agama di Glugu 

memberikan informasi bahwa ada tanah yang akan diwakofkan di 

Sekargeneng. Dari informasi tersebut, kemudian kiai Hasan mendatangi lokasi 

dan memilih tanah itu untuk didirikan sebuah pondok pesantren yang diberi 

nama pondok pesantren Al Futuh. Penamaan Al Futuh merupakan pemberian 

dari Almarhum kiai Faqih semasa hidup. Beliau merupakan pemangku 

pondok pesantren Langitan dan guru agama kiai Hasan ketika mondok di 

Langitan. 

2. Pondok pesantren Al Futuh merupakan salah satu pondok pesantren yang ada 

di Lamongan yang ikut berpartisipasi dalam penyebaran agama Islam di era 

globalisasi. Pondok ini mengalami perkembangan dari salaf menuju modern 
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dikarenakan untuk menjawab tuntutan serta kebutuhan masyarakat di zaman 

sekarang. Oleh sebab itu, pondok pesantren tidak hanya mengajarkan ilmu 

agama melainkan ilmu umum juga diajarkan dengan diaktualisasikan pada 

pendirian beberapa lembaga formal diantaranya PAUD Al Ittihad tahun 2009, 

TK Al Azhariyah tahun 2011, SMP  Diniyah NU tahun 1997 dan SMK Al 

Futuh tahun 2012 dan baru diresmikan tahun 2014.  

3. Dinamika pondok pesantren Al Futuh dalam kehidupan sosial pendidikan dan 

keagamaan masyarakat dusun Sekargeneng diaktualisasikan dengan 

penyelenggaraan beberapa kegiatan diantaranya bakti sosial dengan 

memberikan keringanan biaya SPP pondok bagi santri yang kurang mampu, 

mengadakan pelatihan-pelatihan bagi masyarakat sekitar pondok pesantren 

seperti sablon, cetak batik, membuat kue dan lain-lain. Kegiatan sosial 

pendidikan lain yakni adanya Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Al Futuh 

yang memiliki beberapa program diantaranya Keaksaraan fungsional, Paket 

A, Paket B, Paket C, pendidikan keterampilan, TBM, Bimbel dan kursus. 

Adapun aktivitas keagamaannya yakni istighosah yang dilaksanakan bersama 

masyarakat dusun Sekargeneng dan sekitarnya setiap dua minggu sekali usai 

sholat jumat di muṣalah pondok pesantren Al Futuh, selawat nariyah yang 

dilakukan tiap malam kamis di muṣalah pondok pesantren Al Futuh yang 

dipimpin langsung oleh Kiai Abdullah Hasan dan ziarah wali sanga yang 
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dilakukan tiap satu tahun sekali. Kegiatan lain yang diikuti oleh masyarakat 

sekitar pondok pesantren yakni pengajian kitab Jalalain.  

B. Saran 

 Hal-hal yang penulis paparkan dalam skripsi ini, sebagian kecil 

merupakan sejarah dan perkembangan pondok pesantren Al Futuh dusun 

Sekargeneng desa Bakalanpule kecamatan Tikung kabupaten Lamongan yang 

termasuk bagian dari kegiatan perkembangan dakwah Islamiyah di Lamongan. 

Skripsi yang penulis susun tentu masih jauh dari kesempurnaan. Oleh sebab itu, 

penulis mengharapakan masukan dan kritikan yang bersifat membangun dan 

memperbaiki dari berbagai pihak sebagai upaya untuk melakukan penyempurnaan 

skripsi sebagai karya tulis ilmiah yang layak untuk dibaca dan dikaji banyak 

orang. 

Penulis juga menaruh harapan besar terhadap pesantren-pesantren yang 

ada di Indonesia khususnya pondok pesantren Al Futuh, agar di masa depan 

pesantren dapat tetap eksis dan tersebar ke segala Nusantara. Pesantren 

mempunyai kesan keagamaan dengan tradisi pendidikan Islam yang tradisional, 

namun kedepannya pesantren tidak hanya mengajarkan agama tapi juga dapat 

menyeimbangkan dengan kebutuhan masyarakat dalam mengenyam pendidikan 

umum. 

 


